PAGE  
87

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penilitian

1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan pada studi ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks Holistik-konstektual melalui pengumpulan data dari latar belakang alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar

2. Jenis Penelitian

a. Deskriptif

Menurut Whitney (1960), metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
 Yaitu penelitian yang hanya mulikiskan obyek atau persoalannya dan tidak dimaksudkan untuk mengambil atau menarik kesimpulan yang berlaku umum. penelitian ini mengemukakan gambaran data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumen pribadi, dolumen resmi dan sebagainya.

b. Study Kasus

Yaitu pendekatan untuk meneliti gejala sosial yang telah terjadi dengan cara menganalisis suatu kasus atau permasalahan secara mendalam dan utuh
. Penelitian ini diterapkan unutk mengetahui secara intensif dan terperinci mengenai profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar

B. Lokasi Penelitian



Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research). Dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka karena dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di MI Hasyim Asy’ari yang terletak di desa Kebonduren, kecamatan Ponggok, kabupaten Blitar. sedangkan alasan kenapa penulis memilih lokasi ini adalah karena rasa ingin tahu penulis untuk mengetahui berapa besar tingkat profesionalitas guru di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar sehingga MI tersebut memperoleh akreditasi A, karena di seluruh MI kecamatan Ponggok hanya MI Hasyim Asy’ari yang memperoleh akreditesi A. dan ditinjau dari letak geografisnya yang jauh dari keramaian kota menyebabkan penulis ingin mengetahui apakah MI tersebut mampu bersaing dengan SD atau MI yang berada didekat pusat kota.
Penulis memasuki lokasi penelitian ini dengan berbekal surat penelitian yang diterbitkan oleh pihak kampus selanjutnya penulis datang ke MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar untuk menemui bapak Chusnan S.Ag selaku kepala madrasah dan menjelaskan maksud kedatangan ke MI tersebut, dan akhirnya beliau mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian. Penelitian dimulai dengan observasi terhadap fenomena yang berhubungan dengan fokus penelitian. Selain itu, penulis juga mengadakan wawancara terhadap kepala madrasah, para guru, sebagian murid, wali murid serta pengurus yayasan untuk memperoleh data yang diperlukan. Disini penulis menerapkan observasi dan wawancara, sehingga informan tidak merasa diinterogasi untuk dimintai keterangan. Aktifitas ini akan berlangsung sampai dengan skripsi ini diujikan dan kemudian ditandatangani oleh pihak terkait.
Adapun kondisi bangunan yang ada di sekolah ini dapat dikatakan layak untuk dijadikan tempat belajar karena bangunanya masih dalam keadaan baik.
C. Kehadiran Peneliti

Pelaksanaan penelitian ini melibatkan penulis secara langsung dilapangan dalam rangka pengumpulan data. kehadiran penulis dilapangan berfungsi sebagai pengamat penuh terhadap penelitian tentang profesionalisme guru dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada pendekatan kualitatif ini, penulis menempatkan diri sebagai pengumpul data sekaligus sebagai instrument. Untuk mendukung pengumpulan data dilapangan, penulis memanfaatkan alat tulis berupa bulpoin, buku catatan dan alat perekam wawancara untuk pengumpulan data.

D. Sumber Data

Menurut Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah “Sumber dari mana data yang diperoleh.”
. Dengan demikian sumber data merupakan petunjuk tempat darimana data itu menempel. Sedangkan menurut Lorfland dalam buku Tanzeh dalam penelitian kualitatif “Sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau perilaku orang-orang yang diamati dan diwawancarai.”
 

Dalam konteks ini penulis mengumpulkan data dari sumbernya   langsung yaitu dari siswa-siswi dan guru MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar melalui pengamatan dan wawancara. Pengamatan yang memperoleh data prilaku selanjutnya penulis sajikan dalam bentuk bahasa tulis. Kemudian wawancara yang memperoleh data dalam bentuk pendapat atau pernyataan-pernyataan juga penulis sajikan dalam bentuk bahasa tulis.

Data yang penulis kumpulkan dari lapangan adalah data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Jika dicermati dari segi sifatnya, maka data yang dikumpulkan adalah data kualitatif berupa pernyataan atau pendapat yang kemudian diubah dalam bahasa tulis. Dengan demikian sumber data penelitian ini terdiri dari responden, informasi dan dokumen.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Pada setiap penelitian ada proses mengumpulkan data dengan menggunakan teknik-teknik tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian yang dilakukan. Penulis hadir dilokasi penelitian yaitu MI Hasyim Asy’ari untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin. Dalam pengumpulan data tersebut penulis menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Metode Observasi

Observasi biasa disebut pengamatan. Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara serta pencatatan secara sistematis
. Dengan demikin penggunaan teknik ini mengharuskan penulis  hadir dilokasi penelitian.

Penulis hadir dilokasi penelitian berusaha memperhatikan dan mencatat gejala yang timbul di MI Hasyim Asy’ari yang terletak di desa Kebonduren, Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar tersebut dalam hubungannya dengan profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Secara terperinci penulis mengamati situasi sosial yang terjadi, yaitu dari keadaan lokasi penelitian sampai pada  fokus penelitian.

Dalam observasi diusahakan mengamati keadaan yang wajar yang sebenar-benarnya tanpa usaha sengaja untuk mempengaruhi, mengatur dan memanipulasinya
. Penulis melakukan pengamatan terlibat sehingga penulis banyak mengetahui tentang sesuatu yang ada hubungannya dengan tema penelitian. pada setiap akhir pengamatan penulis mengadakan rekap terhadap catatan yang telah dibuat kedalam suatu bentuk ringkasan data untuk keperluan analisis data. Adapun alat yang dipakai adalah pedoman observasi.

2. Metode Wawancara

Interview yang sering disebut dengan wawancara atau koesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).
 Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Melalui teknik wawancara, peneliti bisa merangsang responden agar memiliki wawasan pengalaman yang lebih luas.
 
Wawancara ini dilakukan penulis untuk memperoleh data mengenai:
a. Profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar tahun pelajaran 2010/2011.
b. Profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar tahun pelajaran 2010/2011

Disini penulis mengadakan wawancara secara bebas menuju fokus penelitian sekaligus mencatat pernyataan atau pendapat yang penting dengan fokus penelitian tersebut, hasil wawancara kemudian disusun secara sistematis dengan bentuk ringkasan data untuk keperluan analisis data. Untuk metode ini instrument yang dipakai adalah pedoman interview (pedoman wawancara). 
3. Metode Dokumentasi

Menurut Arikunto, metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hak-hak atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen rapat, agenda dan sebagainya”
. Sesuai dengan pandangan tersebut, peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpuk data dari bahan yang tertulis yang terdiri dari dokumen resmi bukan dokumen pribadi, dalam dokumentasi resmi peneliti hanya mengambil dokumen intral. Menurut Moleong berupa memo, pengumuman, instruksi suatu lembaga masyarakat tertentu dalam kalangan sendiri”
. 
Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti mendeapatkan dokumentasi dari sekolah yang berupa rofil sekolah yang didalamnya mencakup identitas sekolah, sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi, keadaan sarana dan prasaran, keadaan guru dan karyawan, dan keadaan siswa-siswi MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar. Dari data yang diperoleh peneliti kemudian peniliti memmproses data tersebut untuk dijadikan data tambahan dalam penyusunan skripsi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata seccara sistematis catatan hasil observasi, wawncara dan lain-lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain
. Sementara itu bogdan dan Biklen mengemukakan, bahwa analisi data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan dan memungkinkan apa yang ditemukan
. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi data interaktif (interactive model) terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, (3) penerikan kesimpulan/ verivikasi.

Ketiga alur tersebut dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut:

1).  Reduksi data

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatn-catatan yang tertulis dilapangan.
 Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian. 
 2).   Penyajian data



Didalam penelitian ini data yang didapat adalah berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain proses penyajian data ini merupakan proses penyususna informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagi temuan penelitian.



Dalam penelitian ini data yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian singkat atau teks yang bersifat naratif sesuai dengan karakteristik maupun pola penelitian ini  yaitu penelitian kualitatif.
3).    Penarikan Kesimpulan / Verifikasi



Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung  dilapangan maupun setelah selesai dikerjakan, langkah berikutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah kepada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan  hasil analisis data, baikyang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan dilapangan.


Dalam tahapan analisis data ini penulis berusaha untuk menarik kesimpulan pada data-data yang diperoleh dari lokasi selama penelitian berlangsung. Dalam tahap ini diharapkan dapat menjawab semua masalah yang ada.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan data yang diperoleh keabsahan, maka penulis melakukan usaha-usaha sebagai berikut :

1. Perpanjangan Kehadiran

Penulis merupakan instrumen dalam pengumpulan data yang akurat dam mempunyai keabsahan, maka penelitian ini tidak hanya sekedar memperoleh data begitu saja, melainkan penulis masih perlu hadir dilapangan untuk mengadakan konfirmasi data dengan sumbernya.

Sekalipun padaa prinsipnya penelitian telah dinyatakan selesai mengadakan penelitian dengan terbitnya surat keterangan penelitian dari Kepala Madrasah, namun sebelum skripsi ini disidangkan pada ujian skripsi penulis masih mengadakan konfirmasi dengan sumber data sekaligus untuk menguji kemungkinan ada perubahan yang bersifat prinsip.

2. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian keabsahan data ini diartikan sebagai “ Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”
. Penulis menguji keabsahan data dengan menggunakan berbagai sumber dan berbagai metode serta berbagai waktu yang berbeda.

3. Ketekunan Pengamat
Mengadakan observasi terus menerus terhadap subyek penelitian untuk memahami lebih dalam lagi tentang profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa baik itu motivasi intrinsik maupun ekstrinsik

H. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap persiapan atau pendahuluan

Pada tahap persiapan ini peneliti sebagai mahasiswa STAIN Tulungagung Program studi Pendidikan Agama Islam mulai mempersiapkan diri untuk menulis skripsi dengan cara mengumpulkan dan membaca literatur tentang profesionalisme guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan bekal tersebut, pada tanggal 20 Oktober 2010, penulis mengajukan judul  skripsi dan akhirnya disetujui oleh Bapak Muhammad Kharis, M.Pd. yang bertugas menerima judul skripsi dari mahasiswa pada waktu itu.

2.  Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
3.  Tahap Analisa Data

Pada tahapan ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada oranglain secara jelas.
4.  Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahapan akhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahapan ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini ditulis dalam bentuk skripsi.
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